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ABSTRAK 

 
Dhanan Awan Hidayat : Tinjauan Sarana Prasarana dan Motivasi 

Peserta Didik Dalam Mengikuti Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan 
Selama Masa New Normal di Sekolah Menengah 
Pertama Tahun Pelajaran 2020/2021 

 
Permasalahan dalam penelitian adalah belum maksimalnya pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah menengah pertama selama 
masa new normal diduga disebabkan oleh sarana prasarana dan motivasi peserta 
didik. Tujuan penelitian untuk mengetahui ketersediaan sarana prasarana, motivasi 
peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama selama masa New Normal. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Populasi penelitian adalah peserta 
didik tingkat Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Pelepat Ilir 
Kabupaten Bungo, sebanyak 1573 orang. Teknik penarikan sample Multistage 
random Sampling, yaitu SMPN 3 Pelepat Ilir sebanyak 125 orang dan SMPN 6 
Pelepat Ilir sebanyak 51 orang. Instrumen pengumpulan data berupa lembar 
observasi dan angket dengan skala Guttmann. Teknik analisis data distribusi 
frekuensi. 

Hasil penelitian; 1) Keadaan Sarana Prasarana Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 24 Tahun 2007 di SMPN 3 Pelepat Ilir dan SMPN 6 Pelepat Ilir 
memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi. Sarana prasarana peserta didik mengikuti 
pembelajaran Penjasorkes selama masa new normal di SMPN 3 Pelepat Ilir pada 
kategori baik (32%). Sedangkan SMPN 6 Pelepat Ilir pada kategori kategori sedang 
(45,10%); 2) Motivasi peserta didik mengikuti pembelajaran Penjasorkes selama 
masa new normal di SMPN 3 Pelepat Ilir pada kategori sedang (43,20%), dan 
SMPN 6 Pelepat Ilir pada kategori sedang (37,25%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang terjadi antara pendidik 

dan peserta didik dalam upaya mengembangkan karakter dan potensi yang 

dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik melalui pendidikan akan mendapatkan 

ilmu, pengalaman, wawasan dan dapat meningkatkan derajat serta mendapatkan 

kedudukan dikalangan masyarakat. Pengertian pendidikan sebagaimana yang 

tercantum di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (ayat 1) : 

 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

 
 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) merupakan 

salah satu mata pelajaran yang dipelajari disetiap jenjang pendidikan sekolah. 

Menurut Suherman (2018) Penjasorkes adalah suatu proses pembelajaran 

melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku 

hidup sehat dan aktif, kecerdasan emosi dan sikap sportif. Kurikulum 2013 

(K13) mendefinisikan Penjasorkes sebagai proses pendidikan yang melibatkan 

peserta didik dengan lingkungan melalui aktivitas-aktivitas jasmani dan 

melalui gerak dan harus dilaksanakan dengan cara-cara yang tepat agar 

memiliki makna bagi siswa. Sejalan dengan itu maka hakikat Penjasorkes 
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mencakup semua unsur kebugaran, keterampilan gerakan fisik, kesehatan, 

permainan, olahraga, tari dan rekreasi (Qomarrullah, 2014). 

Dunia Pendidikan di Indonesia saat ini mengalami permasalahan yang 

disebabkan oleh adanya pandemic Corona Virus Disease 2019 atau yang sering 

dikenal dengan Covid-19. Covid-19 adalah penyakit jenis baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Dikutip dari Kompas.com, 

pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan 

kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. Covid-19 yang terjadi diseluruh 

dunia termasuk Indonesia, berdampak pada berbagai bidang kehidupan salah 

satunya adalah dunia pendidikan. Pemerintah pada tanggal 18 Maret 2020 

mengeluarkan surat edaran tentang penyelenggaraan segala kegiatan di dalam 

dan di luar ruangan di semua sektor sementara waktu ditunda demi mengurangi 

penyebaran Covid-19 (New Normal). 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tanggal 

24 Maret 2020 mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 

(New Normal). Proses belajar-mengajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh yang bertujuan untuk memutus mata rantai 

penyebaran Covid-19. Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan 

pembelajaran yang dilakukan secara online tanpa harus dilakukan secara tatap 

muka. Adanya pembelajaran daring, peserta didik memiliki keleluasaan waktu 

belajar, yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. Beberapa 

aplikasi/platform yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran daring yang  
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tersedia seperti google classroom, video conference, telepon atau live chat, 

zoom maupun melalui whatsapp group. 

Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2021 tentang Perpanjangan Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat dan Mengoptimalkan Posko Penanganan Corona Virus 

Disease 2019 (New Normal), maka Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo 

menerapkan pembelajaran dengan model blended learning dengan protokol 

kesehatan Covid-19 jenjang PAUD, SD dan SMP se- Kabupaten Bungo mulai 

semester genap tahun 2020-2021. Diharapkan pembelajaran seperti ini 

merupakan inovasi dalam dunia pendidikan untuk menjawab tantangan yang 

solutif akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Pembelajaran daring dan 

luring (campuran) dilakukan dengan menerapkan teknologi modern di kelas 

biasa atau disebut juga dengan Blended learning. Husamah (2014) 

menyebutkan bahwa Blended Learning adalah pembelajaran perpaduan antara 

kelas biasa dengan pembelajaran berbasis teknologi modern.  

Blended Learning merupakan kombinasi antara pemanfaatan teknologi 

modern yang kemudian diterapkan di dalam kelas biasa yang pada awalnya 

tidak menggunakan atau memanfaatkan teknologi modern dalam proses 

pembelajaran, kemudian dilakukan dengan memanfaatkan teknologi modern 

dalam proses pembelajarannya karena dengan memanfaatkan teknologi modern 

dapat memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan proses 

pembelajaran yang dilakukan secara daring. Pembelajaran daring dan luring 

(blended learning) merupakan salah satu solusi untuk menjadikan proses 

pembelajaran interaktif yang seharusnya dilaksanakan dengan baik oleh guru 
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dan peserta didik karena guru dapat memfasilitasi semua kekurangan dan 

kesulitan yang dialami peserta didik. Pembelajaran daring jika peserta didik 

mengalami kesulitan maka hal tersebut dapat dicarikan solusinya pada saat 

pembelajaran luring. Beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran daring 

dan luring agar terlaksana dengan baik diantaranya : Pertama, sarana dan 

prasarana sangat menentukan keberhasilan pembelajaran secara daring dan 

luring seperti kesediaan jaringan internet, kesediaan smartphone, laptop atau 

komputer, ketersediaan paket data peserta didik agar dapat menunjang 

pembelajaran. Kedua, motivasi belajar sangat penting bagi peserta didik dalam 

menentukan kesuksesan pembelajaran. Peseta yang mempunyai motivasi tinggi 

akan bersemangat dalam pembelajaran meskipun dilaksanakan secara daring, 

sebaliknya motivasi siswa yang rendah akan menyebabkan pembelajaran tidak 

efektif meskipun dilaksanakan secara luring. Ketiga, metode yang digunakan 

guru dalam pembelajaran. Kesesuaian guru dalam menentukan metode 

pembelajaran yang tepat juga mempengaruhi keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Keempat, guru dan peserta didik dituntut harus mampu dalam 

menggunakan teknologi karena apalagi jika pembelajaran dilaksanakan secara 

daring. Kelima, Kebugaran peserta didik juga mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran baik secara daring maupun luring. Karena dengan kebugaran 

jasmani peserta didik dapat melakukan semua aktivitasnya baik dirumah dan 

disekolah. 

Pembelajaran Penjasorkes seharusnya dilakukan di ruang terbuka di 

sekolah, namun diubah menjadi pembelajaran berbasis daring (sesuai dengan 

aturan Kemendikbud No 4 Tahun 2020). Namun, dalam penerapan 
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pembelajaran daring-luring tersebut, peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) mengalami beberapa hambatan dalam mengikuti pembelajaran 

seperti seringnya peserta didik terlambat mendapatkan materi pelajaran dari 

guru, keterlambatan dalam mengirim tugas dan melaksanakan ujian, serta 

berbagai kesulitan lainnya dalam proses pembelajaran daring, bahkan sebagian 

peserta didik tidak mengikuti pembelajaran sama sekali. Berdasarkan observasi 

dan wawancara peneliti dengan guru penjasorkes dan peserta didik di SMP 

Negeri 3 Pelepat Ilir diperoleh informasi : (1) sebagian peserta didik tidak 

memiliki smartphone ataupun laptop, (2) peserta didik tidak mampu 

mengoperasikan smartphone/laptop, (3) tidak tersedianya akses internet pada 

beberapa daerah tempat domisili peserta didik, (4) peserta didik tidak mengikuti 

pembelajaran karena kurang tertarik dengan metode kombinasi daring dan 

luring. Berdasarkan hal tersebut peneliti berasumsi tidak maksimalnya 

pembelajaran Penjasorkes saat ini disebabkan oleh minimnya sarana dan 

prasarana serta motivasi peserta didik yang rendah. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian guna mengungkap keadaan sebenarnya 

tentang kesulitan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran Penjasorkes 

secara daring dan luring dengan Tinjauan Sarana Prasarana 

dan Motivasi Peserta Didik dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama selama masa New 

Normal  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah 

yang dapat mempengaruhi pembelajaran Penjasorkes adalah sebagai berikut: 
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1. Sarana dan prasarana  

2. Motivasi belajar peserta didik 

3. Metode yang digunakan guru 

4. Kemampuan guru dan siswa dalam menggunakan teknologi 

5. Kebugaran jasmani 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi yang telah diuraikan di atas, agar tidak 

menyimpang dari permasalahan serta mengingat keterbatasan pengetahuan dan 

kemampuan, peneliti membatasi masalah pada penelitian ini adalah : (1) Sarana 

dan prasarana, serta (2) motivasi peserta didik. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian kajian latar belakang dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana dalam mendukung 

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 

Sekolah Menengah Pertama selama masa New Normal? 

2. Bagaimana motivasi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama 

selama masa New Normal? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Ketersediaan sarana dan prasarana dalam mendukung Pelaksanaan 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah 

Menengah Pertama selama masa New Normal. 

2. Motivasi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama selama 

masa New Normal. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang sarana dan prasarana 

serta motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama selama 

masa pandemi Covid-19 (New Normal) 

b. Menjadi kajian teori untuk penelitian sejenis tentang sarana dan 

prasarana serta motivasi belajar peserta didik dalam Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Menengah 

Pertama selama masa pandemi Covid-19 (New Normal). 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi calon guru dan guru Penjasorkes dapat digunakan sebagai masukan 

untuk mengoptimalkan sarana dan prasarana serta motivasi belajar 

peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan di Sekolah Menengah Pertama selama masa pandemi Covid-

19 (New Normal). 
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b. Bagi peneliti maupun penelitian selanjutnya dapat memberi referensi 

tentang sumber yang dapat digunakan dalam sarana dan prasarana serta 

motivasi belajar peserta dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan pada masa pandemi Covid-19 (New Normal). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


